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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiahukntnendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,3R08Penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh jawaban pada masaah gda pada masa
sekarang, yaitu untuk mengungkapkan “Kontribusiilhd®lajar Dietetika
terhadap kesiapan kerja di Instalasi Gizi RumahtSak

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&amggunakan metode
analisis statistik inferensial. Metode analisetistik inferensial (statistik induktif
atau statistik probabilitas), adalah teknik stitisyang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukdénmk populasi ( Sugiyono,

2008:209 ).

B. Definisi Operasional
1. Hasil Belajar Dietetika

Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2001:3) ydtertibahan tingkah laku
seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, aig&tifpsikomotor. Dietetika
adalah ilmu dan seni menggunakan makanan yangdmr@an pada kandungan
gizi dan keadaan metabolisme sesuai dengan kdmallsimaupun sakit. (Krause,
2000:5)

Pengertian Hasil Belajar Dietetika pada penelitianadalah perubahan
yang mencakup penguasaan kognitif, afektif, dakogpsotor yang dimiliki oleh

mahasiswa mengenai ilmu penggunaan makanan yangedmgnan pada
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kandungan gizi dan keadaan metabolisme dalam keasidat yang dinyatakan

dengan skor dari tes.

2. KesapanKerja

Kesiapan menurut Slameto (2003:113) adalah “konsksieorang untuk
memberikan respon/jawaban di dalam cara tertenbadep suatu situasi, kondisi
mencakup tiga aspek yaitu kondisi fisik, mental damosional, kebutuhan-
kebutuhan, motif dan tujuan serta keterampilangptahuan dan pengertian yang
telah dipelajari”. Kerja adalah kegiatan melakukasuatu untuk mencari nafkah
atau mata pencaharian. (Kamus Bahasa IndonesiaiBa)1

Pengertian kesiapan kerja dalam penelitian ini edddondisi seseorang
untuk memberikan respon melalui jawaban yang dindalam skor yang
mencakup kognitif, afektif dan psikomotor yang keldipelajari untuk bekal
mencari nafkah atau mata pencaharian dalam pelayanadi rumah sakit.

Hasil Belajar Dietetika Terhadap Kesiapan Kerjaladgerubahan yang
mencakup penguasaan kognitif, afektif, dan psikemagtang dimiliki oleh
mahasiswa mengenai ilmu penggunaan makanan yangedmenan pada
kandungan gizi dan keadaan metabolisme dalam keasidat yang dinyatakan
dengan skor dari tes sehingga dapat memberikammaslalui jawaban yang
dinilai dalam skor yang mencakup kognitif, afelddn psikomotor untuk bekal

mencari nafkah dalam pelayanan gizi di rumah sakit.
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C. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas
Arikunto, S (2006 : 130) menyebutkan bahwa “popudaslah keseluruhan

subjek penelitian”. Populasi dalam penelitian agalah mahasiswa Program
Studi Tata Boga Angkatan 2007, 2008 dan 2009 Jord&éK FPTK UPI
sebanyak 100 orang yang sudah mengontrak matdn Kdiedetika dan dinyatakan

telah lulus. Perincian populasi dalam penelitiardapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
No Populasi Jumlah
1 | Mahasiswa Angkatan 2007 26
2 | Mahasiswa Angkatan 2008 18
3 | Mahasiswa Angkatan 2009 56
Jumlah Populas 100

Mengingat adanya keterbatasan biaya, tenaga, widuukuran populasi
yang besar, maka dalam penelitian ini tidak sepapulasi diteliti. Oleh karena
itulah penelitian ini mengambil sebagian objek pgapuyang telah ditentukan
dengan catatan bagian yang diambil tersebut dapatakili bagian lain yang

diteliti.

2.  Sampsd

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteriggkg dimiliki oleh
populasi”, hal ini sesuai dengan yang diungkapkih &ugiyono (2008:118).
Teknik pengambilan sampel yaiteltister random samplingArea Sampling)
dimana teknik pengambilan datanya sangat luasngghipengambilan anggota

sampelnya berdasarkan populasi yang telah ditetag®agiyono, 2008:121).
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Pengambilan sampel untuk jumlah mahasiswa yanttidiengan menggunakan
derajat kepercayaatf = 10%.
Adapun rumus yang digunakan yaitu rumus Taroyamgkieglon dan

Had,2005:107) adalah :

N
S =
N.d?+1

Keterangan :
S : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
o : Derajat Kepercayaan (Presisi) yang umumnya 5%-10%

100
S =

100. (0,H)+ 1
100

S =

2
S =50

Dengan demikian, diperoleh jumlah sampel penelitabanyak 50 orang.

Untuk proporsi tiap kelasnya dihitung dengan rumus

ni = (Ni/N).n
Dimana :
ni : Jumlah sampel menurut kelas
n : Jumlah sampel seluruh
Ni : Jumlah populasi menurut kelas
N : Jumlah populasi seluruh

Tabel 3.2

Sampel Penelitian
No Populasi Jumlah Sampel
1 | Mahasiswa Angkatan 2007 26 (26/100) 50 = 13
2 | Mahasiswa Angkatan 2008 18 (18/100) B0 =
3 | Mahasiswa Angkatan 2009 56 (56/100) 50 = 28

Jumlah 100 50
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara penemaptode penelitian
pada masalah yang sedang diteliti. Arikunto, S 22007) mengemukakan bahwa
“Teknik pengumpulan data adalah mengamati varighefj akan diteliti dengan
metode tes, kuesioner, interviu, observasi, skatarngkat, dokumentasi’. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
1. Tes

“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihara saet lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahudeljgensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorkpdrikunto, S (2006:150).
Tes ini diberikan kepada mahasiswa Program Stuth Baga Angkatan 2007,
2008 dan 2009 Jurusan PKK FPTK UPI sebanyak 50gpregbagai alat ukur
untuk mengetahui data tentang hasil belajar Dletetienis tes yang diberikan
berupa tes objektif pilihan ganda.
2. Angket atau Kuesioner

Angket adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yanguakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artirpdentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui” (Arikunto, S, 2006:151Khik ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan data dengan cara mengajukan sejuralédmgaan secara tertulis
kepada responden mengenai hasil belajar Dietetikaadap kesiapan kerja di

Instalasi Gizi Rumah Sakit.
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3. Studi Literatur

Arikunto, S (2002:75) mengemukakan bahwa studrdite atau kajian
pustaka diartikan bahwa “kegiatan mendalami, menagr menelaah dan
mengidentifikasi pengetahuan”. Studi literatur kiilkan cara mempelajari buku,
artikel yang relevan dengan masalah yang dibahas dgpat memperoleh

landasan teoritis dalam penelitian ini, sehinggacdun&ung penulisan skripsi ini.

E. Teknik Pengolahan Data Penelitian
Pengolahan data bertujuan untuk mengubah data med#as hasil

pengukuran menjadi data yang telah matang, sehidggat memberikan arah

untuk pengkajian lebih lanjut. Pengolahan data ndatenelitian ini dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Verifikasi data, yaitu memeriksa dan memilih lemip@awaban yang benar-
benar dapat diolah lebih lanjut.

2. Pemberian skor pada setiap item dari seluruh pggan instrument
berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan

3. Pentabulasian data nilai setiap item jawaban untakperoleh skor mentah
variabel (X) dan variabel (Y) dari seluruh respamde

4. Pengolahan data penelitian menggunakan barBoftware Microsoft Excel
sedangkan pengujian yang akan digunakan melalui \iiditas, Uji
Reliabilitas, Uji Normalitas, Konversi Skala Lim&lji Linieritas Regresi

Sederhana, Uji Korelasi, Uji Hipotesis dan Koefisi2zeterminasi (KD).
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F. Uji Cobalnstrumen dan Pengolahan Data Pendlitian
Uji Coba Instrumen Pendlitian
Langkah-langkah pengujian instrumen penelitian gablaerikut :

a. Uji ValiditasInstrumen (Tesdan Angket)
Rumus yang digunakan untuk menguiji validitas imagn penelitian dalam

penelitian ini adalah rumus korel#&ioduct Momentari Pearson yaitu :

. NZXY -(ZX)(ZY)
YooY EX - Ex PN Y- (Y )

Keterangan :

Fxy = Koefisien korelasi

Y'Y  =Jumlah skor tiap item dari seluruh respondecalpa

X =Jumlah skor total seluruh item dari selurulpoeslen uji coba
N = Jumlah responden uji coba

Setelah y, diperoleh, kemudian disubstitusikan pada uji sigaiisi dengan

rumus yang dikemukakan riduwan (2007:98) yaitu:

t=r A/n -2
Keterangan
t = Distribusit- student
r = Koefisien korelasi butir item
n = Jumlah responden uji coba

Kriteria pengukuran uji validitas tes dan angkedity jika t niung > t tabel
padao = 0,5% (uji dua pihak) dengan tingkat kepercay@s¥ berarti butir soal

tersebut signifikan sedangkan jika tidak terpertiglak signifikan.
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b. RdiabilitasInstrumen Pendlitian (Tes dan Angket)

Reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apalsawatu instrumen
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgudata. Uji reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakadronbach Alphadengan langkah-langkah
sebagai berikut :

a) Mencari jumlah varians setiap butir :

b) Menghitung variabel varian total :

sy O

2
o,
! n

c) Menghitung reliabilitas, dengan rumus yang dikenkakaoleh Arikunto
(2006:196) yaitu:

Keterangan :
riz = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

> o= Jumlah varian butir

o/ = Varians total

Reliabilitas tes dan angket akan terbukti jiIEla gt dengan tingkat
kepercayaan 95%. Apabila keadaan tersebut sebalikngka angka instrumen
penelitian itu tidak reliabel. Pedoman untuk mermd@ath interpretasi koefisien

reliabilitas (r,,), digunakan kriteria seperti pada tabel 3.3 beritkiu
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Tabel 3.3
Interpretas Nilai ry;

Koefisien (r11) Inter pretasi
Antara 0,800 — 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Tinggi
Antara 0,400 — 0,600 Cukup
Antara 0,200 - 0,400 Rendah
Antara 0,00 — 0,200 Sangat rendah

=0 Tidak Berkorelasi

(Suharsimi Arikunto, 2002:254)

Kriteria pengujian yaitu setiap item dalam instrumgenelitian dikatakan

reliabel jikat,,.,> t.. pada taraf kepercayaan 95%, serta derajat kedebas

(dk) = n-2.

2. Pengolahan Data Penelitian

Langkah-langkah pengujian instrumen penelitiaragabberikut :
a..Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk memperoleh gambarangyjelas terhadap
jawaban pertanyaan yang diajukan, baik tes tentatasil Belajar Dietetika”
dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomgtenaupun angket Kesiapan
Kerja di Instalasi Gizi Rumah Sakit. Penafsiran adatalam penelitian ini
diperoleh menggunakan rumus konversi skala lima yaangacu pada pendapat

Sutrisno Hadi (Khusnul N, 2008:79), yaitu :

M + 1,5 SD ke atas = Sangat tinggi

M+05SDsd<M+1,5SD = Tinggi

M- 05SDsd<M+0,5SD = Cukup

M- 15SDsd<M+0,5SD = Rendah

M — 1,5 SD ke bawah = Sangat rendah
Keterangan :

M : rata-rata ideal
SD : simpangan baku ideal
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Bilangan tetap data yang telah dipersentasikan Beanudianalisis dengan
menggunakan batasan-batasan menurut Mohamad Alis(ith N, 2008:79),
yaitu :

100% : Seluruhnya

76%-90% : Sebagian besar
51%-75% . Lebih dari setengahnya

50% : Setengahnya

26%-49% : Kurang dari setengahnya
1%-25% : Sebagian kecil

0% : Tidak seorangpun

b. Uji Normalitas Distribus Data

Uji normalitas ditujukan untuk mengetahui apakahadgang akan diuji
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan analisis Wjhi-
Kuadrat ini dengan rumus yang dikemukakan Arikunto (20092)25ebagai

berikut :

Keterangan :

X2 : Nilai Chi-Kuadrat
f : Frekuensi yang diperoleh berdasarkan data

(o]

f, : Frekuensi yang diharapkan

Uji normalitas akan terbukti jikef, < f, maka kurva atau distribusi nilai

menunjukkan kurva normal.
c. UjiLinieritasRegres

Analisis regresi bertujuan untuk menentukan bilandgangsional yang
diharapkan berlaku untuk populasi berdasarkan samapel yang diambil dari

populasi yang bersangkutan. Persamaan regresi gigmgakan adalah regresi
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linier sederhana, sedangkan metode yang digunad@ahametode kuadrat kecil.
Langkah-langkah analisis regresi linier ini adadabagai berikut :
1) Menentukan persamaan linier Y atas X dengan runaumg \dikemukakan

riduwan (2007:148) :

VAN

Y=a+bX

Koefisien arah regresi dinyatakan dengan huruf bgypga menyatakan
perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap variXbsebesar satu bagian.

Koefisien a dan b dicari dengan rumus:

o< 2R y)- (X xy) _ n(Zxy)-(x)5y)
anZ—(sz) ° anz—(sz)

2) Uiji kelinieran dan keberartian regresi, bertujuatuls menguji apakah model
linier yang telah diambil itu benar-benar cocok gkam keadaanya atau tidak.
Uji kelinieran dapat dilakukan dengan menghitunglph kuadrat (JK) yang
disebut variasi, rumusnya adalah :

a) Menghitung jumlah kuadrat regresi a :
JK (T) =YY?
JK (@) =5 Y)?

n

b). Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a

JK(EJ = b(X xy) - (Ex)zy)

a n

c). Menghitung jumlah kuadrat residu : JK (S) {Tk— JK (a) — JK (b/a)

d). Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan :

JK (E) :zx[ZYz_ (ZY)ZJ

n
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e). Menghitung jumlah kuadarat ketidakcocokan (I&) = JK (S) — JK (E)
Semua harga-harga di atas kemudian dibuat dalatar dafalisis Varians

(ANAVA) menurut Riduwan ( 2007:128) , seperti padebel 3.4 berikut ini :

Tabel 3.4
AnalisisVariansuntuk Uji Kelinieran Regresi
Sumber Variasi | DK JK RJIK F
Total N YY? YY? -
Regresi a 1 JK (a) JK (@)
Sheg

Regresi(b/a) | 1 JK(b/a) Szregz JK(b/a)
Residu n-2 JK (S) Fres=JK(S) | Ses
n—2

Tuna cocok | k-2 JK(TC) S =JK (TC)

Kekeliruan | n-k JK(E) k-2 S
Se-JK (E) Se
n-k
Keterangan :
dk = Derajat kebebasan RJK = Rata-rata kuadrat
JK =Jumlah kuadrat F Fithng

Harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlah kuadlignakan untuk

menguji :
a) Koefisien arah regresi tak berarti melawan koefisisah regresi berarti.

b) Bentuk regresi linier melawan regresi non linieengujian kelinieran regresi

dan keberartian arah regresi berdasarkan data talle ANAVA, yaitu

dengan ketentuan sebagai berikut :

(1) Hubungan dinyatakan linier apabila hasil dari pergan Fiung < Rapel

dengan dlﬁemb”ang: (k = 2) dan d‘ﬁenyebu[z (n‘k).
(2) Keberartian arah regresi apabila hasil dari penigém Fiung > Rabel
maka arah regresi signifikan (berarti) denganpgigiang= 1 dan dk

penyebut= (N - 2).
d. Uji Signifikasi Koefisien Korelasi
Analisis korelasi sederhana dilakukan untuk mermgetderajat hubungan

atau pengaruh variabel bebas (X) terhadap varidbekat (Y), dengan
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menggunakan rumus koefisi®noduct Momentari Pearsonyang dikemukakan

oleh Arikunto (2002:146) yaitu :

o nExY-(Ex)EY)
C e -Ex Pz v - vy

Keterangan :

My = Koefisien Korelasi

Zy = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondecalja

ZX = Jumlah skor total seluruh item dari seluruh oesien uji coba
n = Jumlah responden

Nilai r, dikonsultasikan terhadap Tabel kriteria interprietasefisien

korelasi &y, seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Ariku@@02:245) ;

Tabel 3.5
Interpretas Nilai ryy

Uji signifikasi korelasi dilakukan untuk membuktikeadanya hubungan

yang signifikan atau bermakna antara variabel X danuntuk menghitung

Koefisien ( ry) Interpretasi
=0 Tak berkorelasi
0<r<0,20 Rendah sekali
0<r<0,20 Rendah
0,40<r<0,40 Sedang
0,60< r<0,80 TingQi
0,80<r< 1,00 Tinggi sekali
=1 Sempurna

koefisien korelasi menggunakan runttsfudent yaitu :

Keterangan :

t = Uji signifikan korelasi
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden uji coba
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Kriteria pengujian yaitu jika ternyatantung> t aneimaka dapat disimpulkan
hipotesis diterima atau dengan kata lain terdapetdsian korelasi antara variabel
X dan Y yang signifikan pada tingkat kepercayaa®9serta dk = n-2.

e. Uji Koefisien Determinasi

Perhitungan koefisien determinasi dimaksudkan unmekgetahui besarnya

kontribusi variabel (X) terhadap variabel (Y), rusnyang digunakan untuk

koefisien determinasi (Nana Sudjana, 2002 : 36%hadsebagai berikut :

KD =r,,’ x 100%

Keterangan :

KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

Xy

G. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data Penelitian

Prosedur penelitian merupakan urutan kerja atagkimlangkah yang
dilakukan selama penelitian dari awal sampai peaeliberakhir. Langkah-
langkah prosedur penelitian ini adalah sebagakberi
1. Persiapan dilakukan dengan pembuatan rancangalitip@engang meliputi

pemilihan masalah, merumuskan masalah, asumsi darentukan alat

pengumpul data.
2.  Penyusunan instrumen penelitian terdiri dari tesategket.
3. Pengolahan dan analisis uji coba instrumen peaelitneliputi :

a. Uiji coba instrumen penelitian pada 10 orang respordl luar sampel
penelitian.
b. Validitas dan Reliabilitas instrumen (tes dan amgke

4. Pengumpulan data penelitian, meliputi :
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a. Penyebaran instrumen penelitian yang terdiri deridan angket kepada
responden sesuai dengan jumlah sampel penelitian.

b. Pengumpulan instrumen penelitian yang telah dieh eesponden dan
memeriksa kelengkapan, kebenaran jawaban dan eagsm@an.

c. Pemberian skor pada setiap jawaban item pertany@adasarkan
pedoman penilaian instrumen penelitian yang teismalikan.

d. Pentabulasian skor tes dan angket untuk mempeskt@mentah.

Pengolahan data penelitian menggunakan analisisstigtaterdiri dari

analisis data variabel X dan Y dengan rumus ujimaditas data, uji

linieritas regresi, uji hipotesis dan mencari kesiein determinasi, konversi

skala lima.

Pembahasan hasil penelitian meliputi menyusun &apbasil penelitian dan

membuat pembahasan terhadap hasil penelitian.

Penyusunan kesimpulan, implikasi dan rekomendam|iean.



